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Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar 
Materi Hidrosfer  




Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and Explaining 
terhadap hasil belajar materi hidrosfer kepada. Model pembelajaran Student Faciltator and Explaining 
merupakan model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempersentasikan ide atau pendapat pada 
siswa lainnya. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Palembang. Metode penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen semu. subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.2 yang berjumlah 36 siswa 
sebagai kelas ekperimen dan X.1 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 36 siswa. Analisis data yang digunakan 
adalah analisis uji-t. Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa hasil belajar rata-rata siswa kelas eksperimen 
82,27, sedangkan hasil belajar rata-rata siswa kelas kontrol adalah 70,05. Untuk uji statistika uji-t dengan taraf 
signifikan 5 % (0,95) diperoleh  >  atau  = 7,49 >  1,647 sehingga Ha diterima dan ho di 
tolak. Maka dapat disimpulkan ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Student Faciltator and Explaining 
terhadap hasil belajar materi hidrosfer kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Palembang. 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining, Hasil Belajar. 
 
Pendahuluan 
Menurut Hamalik (2014:16), “Kurikulum adalah seperangkat rencana yang berisi tentang tujuan 
yang harus dicapai, isi materi, pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa, strategi, metode, dan 
evaluasi yang dirancang dalam pencapaian suatu tujuan.” Di dalam kurikulum terdapat sejumlah mata 
pelajaran yang telah dirancang untuk mencapai suatu tujuan pendidikan. Salah satu mata pelajaran 
yang terdapat  dalam susunan kurikulum pendidikan adalah mata pelajaran Geografi. Berpedoman 
pada kurikulum 2013 (K-13) mata pelajaran Geografi secara umum bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam fenomena-fenomena Geografi. Pembelajaran Geografi 
dilaksanakan sebagai pencapaian tujuan pembelajaran yaitu pembelajaran materi-materi Geografi. 
Salah satu materi yang akan digunakan peneliti yaitu materi hidrosfer. Menurut Riswanto dan Soegimo 
(2009:164), 
Materi hidrosfer berkaitan dengan  interaksi manusia dan lingkungan dalam dinamika hidrosfer. 
Hidrosfer berasal dari kata hydro yang berarti air dan sphaira yang berarti lapisan. Jadi, hidrosfer 
berarti lapisan air yang mengelilingi bumi berupa sungai, danau, rawa, gletser, air tanah, hujan, 
samudera, dan laut. Siklus hidrologi, yaitu gerakan dari laut ke atmosfer, dari atmosfer ke tanah, dan 
dari tanah kembali ke laut. Siklus air dibedakan menjadi tiga macam, yaitu siklus kecil, sedang, dan 
panjang. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 1 Palembang, bahwa 
hasil belajar siswa masih dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 80. Penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa adalah kurangnya minat belajar siswa, kurangnya konsentrasi siswa, dan 
kurang adanya usaha pengembangan kemampuan berpikir siswa. Hal ini terlihat dari aktivitas belajar 
siswa yang dilakukan tidak aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas. Karena, siswa secara 
diam-diam memainkan handphone disaat proses pembelajaran berlangsung dan proses pembelajaran 
yang mononton menyebabkan proses pembelajaran yang membosankan sehingga siswa memilih 
bersifat pasif. Jika hal ini terus terjadi maka akan berdampak pada hasil belajar yang kurang 
memuaskan. 
Upaya untuk mewujudkan hal tersebut maka harus didukung dengan adanya perencanaan 
pembelajaran untuk menentukan model pembelajaran yang dapat membuat siswa berperan aktif dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran, menurut Rusman (2012:155), merupakan suatu cara yang 
sistematis dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengevaluasi seperangkat materi dan strategi 
yang diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Oleh sebab itu, diperlukan model 
pembelajaran yang dapat membuat siswa berperan aktif dalam pembelajaran salah satunya 
menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining. 
Menurut Suyatno (dalam Kristiantari dan Lestari, 2014:2) “Model pembelajaran Student Facilitator 
and Explaining merupakan suatu model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempersentasikan ide atau pendapat pada siswa lain.” “Model Student Facilitator and Explaining 
menurut Lie (dalam Kristyaswati, 2014:6) adalah model yang siswanya mempersentasikan ide atau 
pendapat kepada siswa lainnya.” Sedangkan menurut Widodo (dalam Andani, 2013:5), “Model 
pembelajaran Student Facilitator and Explaining adalah model  siswanya belajar mempersentasikan 
ide/pendapat kepada rekan peserta didik lainnya.” Jadi dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli 
model Student Facilitator and Explaining yaitu model pembelajaran yang memberikan kesempatan 
kepada siswa lainnya dan model ini lebih efektif digunakan untuk siswa dalam proses pembelajaran 
secara individu. Sebelum menerapkan model Student Facilitator and Explaining guru harus 
memperhatikan terlebih dahulu langkah-langkah dari model Student Facilitator and Explaining.  
Menurut Suprijono (dalam Langgeng, 2012:23), langkah-langkah dari model pembelajaran Student 
Facilitator and Explaining yaitu guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, guru 
mempersentasikan materi yang akan diajarkan, memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan 
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kepada siswa lainnya baik melalui bagan atau peta konsep lainnya, guru menyimpulkan pendapat atau 
ide siswa, dan penutup. Langkah-langkah inilah yang menjadi pedoman guru dalam menerapkan model 
Student Facilitator and Explaining yang diharapkan akan memperoleh hasil belajar yang baik.  
Model Student Facilitator and Explaining memiliki kelebihan dan kelemahan. menurut Prasetya 
(dalam Oktariani, 2016:17), Kelebihan dalam model Student Facilitator and Explaining yaitu dapat 
mendorong siswa untuk berpikir kritis, melatih siswa aktif, kreatif dalam menghadapi masalah, dan 
mendorong siswa untuk menghargai pendapat orang lain. Adapun kelemahan model Student 
Facilitator and Explaining yaitu timbul rasa yang kurang sehat dengan siswa lain, peserta didik yang 
malas akan menyerahkan bagiannya kepada siswa yang lebih aktif, sulit dalam penilaian individu, dan 
model ini memerlukan persiapan agak rumit. Kelebihan yang dimiliki model Student Facilitator and 
Explaining merupakan salah satu metode yang digunakan untuk menarik minat siswa agar lebih aktif 
dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar yang memuaskan. 
“Hasil belajar merupakan suatu indikator yang dapat memenuhi tingkat kemampuan dan pemahaman 
siswa dalam belajar” (Hamalik, 2014:38). Hasil belajar diperoleh siswa setelah mengalami interaksi 
proses pembelajaran. Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku. Untuk 
mendapatkan hasil belajar yang baik maka diperlukan model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining. Model Student Facilitator and Explaining ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempersentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya. Sehingga dalam merancang materi 
pembelajaran yang akan dipersentasikan siswa dapat mengerti dan mampu memahaminya untuk 
mengungkapkan ide, selain itu juga dapat mengajak siswa mandiri dalam mengembangkan potensi 
mengungkapkan gagasan berpendapat. Berdasarkan penjelasan dan keunggulan tentang model Student 
Facilitator and Explaining, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul: 
“Pengaruh Model Pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap Hasil Belajar Materi 
Hidrosfer kepada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Palembang”. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experimental (Sugiyono, 2014:114). Subyek penelitian 
dilakukan di kelas X IPS.2 yang berjumlah 36 siswa, kelas X.2 sebagai kelas eksperimen yang 
diajarkan dengan menggunakan model Student Facilitator and Explaining. Lalu, siswa kelas X.1 IPS 2 
berjumlah 36 siswa, kelas X.1 sebagai kelas kontrol yang diajarkan dengan menggunakan 
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pembelajaran konvensional tetapi  tetap menggunakan  materi yang sama yaitu materi hidrosfer. 
Instrumen yang digunakan yaitu butir soal berbentuk pilihan ganda berjumlah 20 soal. Penelitian akan 
dilakukan dalam waktu dua minggu dengan tiga kali pertemuan untuk masing-masing kelas.  
Pengujian penelitian menggunakan uji-t untuk melihat seberapa besar pengaruh dari model 
pembelajaran terhadap hasil belajar.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis data dengan menggunakan rumus uji-t, dimana kriteria pengujiannya terima Ha jika 
   dan Ho jika    diperoleh    1,647, maka hipotesisnya 
Ha diterima dan Ho ditolak sehingga “ada pengaruh model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining terhadap hasil belajar materi hidrosfer kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Palembang”. 
Hasil penelitian yang menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat 
dilakukan dengan baik. Dengan nilai rata-rata siswa kelas ekperimen sebesar 82,27 lebih besar dari 
pada nilai rata-rata siswa kelas kontrol sebesar 70,05 tanpa menggunakan model pembelajaran. 
Berdasarkan analisa data, diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran Student 
Faciltator and Explaining meningkatkan hasil belajar siswa dan efekif digunakan dalam pembelajaran. 
Menurut Suyatno (dalam Kristiantari dan Lestari, 2014:2) “Model pembelajaran  Student Facilitator 
and Explaining merupakan suatu model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mempersentasikan ide atau pendapat pada siswa lainnya”. Model pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining memiliki kelebihan dan kelemahan. Menurut Prasetya (dalam Andani 2013:13) kelebihan 
model pembelajaran Student Faciltator and Explaining yaitu dapat mendorong dan  berkembangnya 
potensi berpikir kritis siswa secara optimal, melatih siswa aktif dan mendorong tumbuhnya sikap 
demontrasi. Sedangkan kelemahan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining yaitu 
timbul rasa kurang sehat antar siswa dengan yang lainnya, peserta didik yang malas mungkin akan 
menyerahkan bagian pekerjaanya kepada siswa yang pintar, dan sulit dalam penilaian individu, tetapi 
kelemahan model ini dapat disiasati dengan guru lebih aktif untuk membimbiing dan memperhatikan 
siswa. 
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mempersentasikan ide atau pendapat kepada 
siswa lainnya dan model ini lebih efektif digunakan untuk siswa dalam proses pembelajaran secara 
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individu. model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan model pembelajaran 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar mempersentasikan ide atau pendapat kepada 
siswa lainnya dan model ini lebih efektif digunakan untuk siswa dalam proses pembelajaran secara 
individu. 
Penggunaan model Student Facilitator and Explaining juga sudah diterapkan pada mata pelajaran 
Geografi. Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Elisa Oktariani mahasiswa Universitas 
Lampung, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yang berjudul “Penerapan Student Facilitator 
and Explaining untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi 
di Kelas X.E di SMA Negeri 1 Lawang Kidul Provinsi Sumatera Selatan Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Menurut hasil analisis data dengan menggunakan jenis data kuantitatif dan kualitatif, dengan 
menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang dilakukan dari Siklus I,II,III, dan IV dapat 
disimpulkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Geografi. 
Selanjutnya penelitian dari Nurul Indah Syah (2019), dengan judul Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran SFAE Terhadap Hasil Belajar Geografi Di MAN 1 Bandar Lampung. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) ada perbedaan hasil belajar siswa kelas X IPS 3 yang menggunakan model 
pembelajaran SFAE dengan hasil belajar  siswa kelas X IPS 4 yang menggunakan pembelajaran 
konvensional, (2) ada pengaruh penggunaan model pembelajaran SFAE terhadap hasil belajar kelas X 
IPS 3 pada mata pelajaran geografi di MAN 1 Bandar Lampung. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dapat di simpulkan bahwa Hasil pengujian menggunakan rumus uji-
t, diperoleh  7,49 >  1,674 maka hipotesis penelitian ini diterima sehingga ada pengaruh 
yang sangat signifikan pembelajaran Student Facilitator and Explaining terhadap hasil belajar materi 
hidrosfer kepada siswa kelas X SMA Negeri 1 Palembang. 
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